KONSEP DASAR PENGEMBANGAN SEMAR
PAGULINGAN
“TIRTA SARI”

Dialog | Ketut Yasa dengan Anak Agung Made Oka Dalem

Akhir-akhir ini Semar Pagulingan, sebagai salah satu perangkat
gamelan Bali, banyak dilebur dijadikan gamelan Gong Kebyar. Tentu saja
ini memprihatinkan. Dari sekitar 40 sekaa Semar Pagulingan yang ada
sekarang ini hanya kurang lebih lima sekaa yang aktif, karena terdesak
oleh kepopuleran Gong Kebyar.

Tirta Sari merupakan salah satu sekaa (kelompok) Semar
Pagulingan yang dewasa ini masih bertahan dan tergolong paling menonjol
perkembangannya. Dibanding sekaa-sekaa lain, Tirta Sari tergolong
paling kerap pentas. Rata-rata 120 kali setahun. Apa yang membuat
Sekaa Semar Pegulingan Tirta Sari masih bertahan dan kerap pentas ?
Rupanya, Sekaa Semar Pegulingan di Peliatan, Ubud, ini memiliki kiat
mengatasi dominasi kebyar. Salah satunya adalah pengembangan.
Seperti apa konsep pengembangannya?

Berdasarkan hasil wawancara Keteg dengan Anak Agung Made
Oka Dalem (pimpinan Sekaa Semar Pegulingan Tirta Sari) diperoleh
keterangan bahwa Konsep pengembangan Semar Pagulingan sekaa Tirta
Sari secara mendasar diawali oleh komitmen masyarakat pendukungnya
untuk melestarikan Semar Pagulingan yang kalah populer dengan Gong
Kebyar di Peliatan. Berangkat dari komitmen itu maka timbul usaha
untuk mengembangkan Semar Pegulingan dengan memasukkan repertoar
lain seperti rerejangan, bebarongan, petopengan, bahkan kekebyaran.
Khusus untuk repertoar petopengan dan kekebyaran, konsekuensinya
adalah memerlukan suara keras dan agresif. Pada hal secara musikal
Semar Pagulingan, merupakan soft sounding ensamble, (musik yang
berperangai lembut). Oleh karena itu, cara pengembangan seperti ini dapat
dikatakan suatu yang dipaksakan atau distorsi terhadap instrumen-

KETYEE Volume 4 No. 1 Bulan Mei 2004 115



Gandhang

instrumen perangkat Semar Pagulingan. Di sisi lain bagi masyarakat
yang pro, memasukkan repertoar di luar Semar Pagulingan termasuk
repertoar kekebyaran ke dalam Semar Pagulingan, menjadikan Semar
Pagulingan memiliki pola garap yang lebih dinamis dan kaya akan
repertoar. Oleh masyarakat terutama generasi muda, Semar Pagulingan
dianggap tidak ketinggalan zaman (pasif), lebih-lebih apa yang dilakukan
mereka diminati sebagian masyarakat pendukung Semar Pagulingan,
utamanya oleh wisatawan. Kenyataan di atas semakin manambah niat
dan semangat mereka di dalam mengembangkan Semar Pagulingan.

Sesungguhnya repertoar yang bersifat konvensional tetap
mendapat perhatian, dengan maksud agar identitas Semar Pagulingan
tidak terlupakan. Dengan demikian arah usaha pengembangan Semar
Pagulingan Tirta Sari selama ini dapat dikatakan bagaikan pisau bermata
dua, yaitu antara yang konvensional dengan yang dikembangkan berjalan
sejajar. Juga, di dalam usaha pengembangannya, tidak ada maksud
untuk melecehkan arti dari Semar Pagulingan itu sendiri. Justru
sebaliknya, ada harapan dan keyakinan agar karawitan Semar Pagulingan
dapat disajikan kapanpun dan di manapun.

Berikut adalah wawancara Keteg yang diwakili | Ketut Yasa (Ys) dengan
Anak Agung Made Oka Dalem (Ok) selaku pimpinan sekaa Tirta Sari

Ys: Apa konsep dasar Pengembangan Semar Pagulingan (S P) Tirta
Sari ?

Ok: Konsep sejarah. Ingin mengembangkan S P seperti yang ada di
Teges, yang sebetulnya menggunakan gamelan milik puri, sedang
yang dipakai oleh puri merupakan jjolan dari Teges. (duplikat, red.)
dibikin sekaa untuk memperkaya wawasan dari segi gamelan
khususnya SP. Mumpung masih banyak tokoh seni seperti | Made
Lebah, Anak Agung Gede Mandera dan lain-lainnya. Pertama, konsep
dasarnya mempelajari yang klasik. Kemudian, melihat perkembangan
banyak permintaan sajian repertoar di luar S P-disajikan dalam S P.
Tentunya tanpa menghilangkan nilai seni Balinya.

Ys: Disajikannya repertoar diluar S P, apakah itu tidak menyalahi pakem

SP? -

Ok: Walaupun itu bukan pakem S P, tetapi masih layak untuk didengar
dan dimainkan. Jadi tidak masalah untuk hal tersebut, bahwa dalam
perangkat S P ditambah dengan trompong besar, sedang trompong
aslinya dipergunakan sebagai reyong. Juga ditambah instrumen
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Gong yang agak besar agar menjadi lanang dan wadon, agar
mendukung nuansa Kebyar, kendati pelarasan S P nya tinggi—
perkembangannya hanya satu gong dan terompong.

Ys: Bagaimana reaksi masyarakat (pendukung) dengan memainkan
repertoar Kebyar dalam S P ?

Ok:Tidak luput dari banyak kritikan dan saran-saran. Mengapa memainkan
kebyar, tidak sebaiknya S P saja ? Kritik dan saran ditampung,
karena suatu tuntutan dan kebutuhan untuk berkreativitas. Contohnya,
sekarang kita sudah berkolaborasi, bisa melakukan usaha
pengembangan agar S P tidak pasip seperti itu saja. Akhirnya kita
tidak menutup diri untuk pengembangan tersebut. Berkolaborasi
dengan Kebyar, Gong Gede, Band, hanya saja bersifat insidentil.
Namun kita tetap daiam konsep dasar itu, bahwa pengembangannya
adalah pelestarian dalam S P. Tetapi pengembangan ke hal yang
lain tidak tertutup seperti kolaborasi. Sekarang kan zaman kolaborasi.
Sampai sekarang kita tetap terbuka untuk kedua hal tersebut.

Ys: Apakah tidak ada usaha untuk menggali gending-gending klasik?

Ok: Khusus untuk S P ini, setiap tahun (kita. red.) selalu mencari gending-
gending klasik. Seperti tahun ini, kita mencari pelegongan Pelayon.
Sementara repertoar Rejang dan Baris Gede, itu dalam konsep
ngayah. Untuk itu, kita tidak mungkin menukar perangkat. Akhirnya
dicoba dengan kelebihan dan kekurangan. Terus terang dalam arti
(ini kita, red.) tidak mau melecehkan arti S P tersebut. Konsep AA
Mandera (pelopor Tirta Sari, red.) adalah global dalam berkarya. Tidak
mengartikan sempit alat-alat S P. Alat tersebut bisa digunakan selain
kebutuhannya, juga dapat digunakan dimanapun dan kapanpun. Tetapi
tidak menghilangkan identitasnya.

Ys: Ada maksud lain dari memasukkan repertoar Kebyar dalam S P ?

Ok; AA Mandera tidak mau Kebyar saja yang berkembang di Peliatan,
tetapi juga S P. Setidaknya, kalau bisa seimbang. Makanya dahulu
setiap pentas selalu satu paket antara perangkat Kebyar dengan S
P, agar S P yang sebelumnya tenggelam juga berkembang. Sekarang
sudah jalan sendiri-sendiri (tidak barungan lagi), karena sudah hampir
sama. S P punya nama sendiri, Kebyar punya nama sendiri, sesuai
dengan cita-cita beliau sudah tercapai, kita tinggal memelihara.

Ys: Sekarang ini, apakah S P tidak lagi pentas secara konvensional ?
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